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Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Studi pustaka yang 

digunakan ialah membaca berbagai buku yang berhubungan dan terkait dengan 

seni beladiri karate dan konsep Zen Buddhisme. Penulis kemudian menganalisis 

tentang hubungan konsep Zen Buddhisme yang terkandung dalam seni bela diri 

karate yang dapat di aplikasikan oleh karateka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep Zen Buddhisme apa saja 

yang terkandung dalam seni bela diri karate yang bisa diaplikasikan oleh seorang 

karateka. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konsep Zen Buddhisme 

yang terkandung dalam seni bela diri karate tidak hanya menjadikan karate sebuah 

ajaran bela diri, tetapi juga membentuk kepribadian karateka tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kesehariannya tidak akan lepas dari kebudayaan, karena 

manusia adalah pencipta dan pengguna kebudayaan itu sendiri. Manusia hidup 

karena adanya kebudayaan, sementara itu kebudayaan akan terns hidup dan 

berkembang manakala manusia mau melestarikan kebudayaan dan bukan 

merusaknya. Dengan demikian manusia dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain, karena dalam kehidupannya selalu berkaitan dengan basil-basil 

kebudayaan. 

Kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa 

sansakerta "buddhayah", yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti "budi" atau 

"akal". Jadi Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai "daya budi" yang 

berupa cipta, karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan adalah "keseluruhan sistem 

. . 

gagasan, tindakan dan basil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar". (Koentjaraningrat, 2000: 181) 

Suatu kebudayaan tidak akan pernah ada tanpa adanya beberapa sistem 

yang mendukung terbentuknya suatu kebudayaan, sistem ini kemudian disebut 

sebagai unsur yang membentuk sebuah budaya, mulai dari bahasa, pengetahuan, 

tekhnologi, kesenian, mata pencaharian, sistem religi, dan sistem kerabatan atau 
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organisasi sosial. Scmua itu adalah faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap 

kebudayaan untuk menunjukkan eksistensinya. 

Salah satu dari unsur budaya adalah kesenian. Kesenian sebagai hasil 

ekspresi keindahan yang mengandung pesan budaya tersebut terwujud dalam 

bermacam-macam bentuk seperti seni tari, seni musik, seni karawitan, seni 

pedalangan, seni teater, seni sastra, seni rupa, dan seni beta diri. 

Seni bela diri merupakan satu kesenian yang timbul sebagai satu cara 

seseorang mempertahankan atau membela diri. Ilmu bela diri sebenamnya sudah 

clilcenal semenjak manusia ada. Bela diri pada waktu itu hanya bersifat 

mempertahankan diri dari gangguan binatang buas dan alam sekitamnya. Namun, 

sejak pertambahan penduduk dunia semakin meningkat, maka gangguan yang 

datang dari manusia mulai timbul sehingga keinginan orang untuk menekuni ilmu 

bela diri semakin meningkat. Selain digunakan untuk melindungi diri dari situasi 

pertarungan, seni bela diri juga mempunyai fungsi lain bagi manusia, seperti 

melatih ketahanan fisik, mental, spritual dan emosi. Seni bela diri pada dasamya 
. . . 

memiliki prinsip yang sama, yaitu untuk melindungi diri bukan untuk memulai 

suatu pertarungan ataupun melukai orang. 

Di dunia ini banyak sekali terdapat jenis beladiri, hampir setiap bangsa 

memiliki seni bela diri masing- masing dengan gaya yang berbeda beda. Seperti 

Capoiera dari Brazil, Kungfu dari China, Pencak Silat dari Indonesia, Taekwondo 

dari Korea, Muay Thai dari Thailand dan Karate dari Jepang. 
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Karate adalah seni beladiri yang menggunakan tangan kosong, yakni seni 

beladiri yang dapat mempertahankan diri dari serangan tanpa senjata apapun. 

Dalam karate, seseorang menggunakan tubuhnya sebagai senjata. Karate dalam 

bahasa Jepang terdiri dari dua huruf kanji (ZE) Kara= kosong ,(+) Te= tangan. 

Jadi, karate dapat diartikan sebagai "Tangan Kosong". Menurut Funakoshi 

(1973:4) Tangan Kosong" bisa diartikan menjadi dua. Pengertian yang pertama 

adalah "seni beladiri yang benar-benar dengan tangan kosong, tanpa 

menggunakan senjata". Pengertian yang kedua berlcaitan dengan konsep Zen 

buddhisme tentang pelatihan spiritual. Konsep Zen Buddhisme berpengaruh pada 

aspek mental masyarakat Jepang. Ajaran pokok Zen bertujuan untuk mencapai 

pencerahan jiwa melalui usaha pengendalian diri sendiri. Sama halnya dengan 

Karate yang lebib menekankan pada penjernihanjiwa dan pikiran atau ketenangan 

dari pikiran yang damai. 

Seni Beladiri di Jepang banyak dipengaruhi oleh ajaran Zen Buddhisme. 

Zen Buddhisme mulai masuk ke Jepang pada periodc Kamakura (1185-1333), 

pada masa itu kaum samurai merupakan kaum penguasa. Zen menekankan pada 

kesederhanaan dan pengendalian diri, penuh kewaspadaan setiap saat, tenang 

dihadapan kematian. Selain itu, di dalam Zen juga ada latihan rutin yakni zazen. 

Melalui latihan ini para samurai dapat menenangkan pikiran mereka, merasakan 

keharmonisan yang tampak di bawah suatu pertentangan. Zen mengajarkan suatu 

logika a1can ketenangan dalam suatu kepercayaan, suatu pencrimaan akan scsuatu 

yang tidak dapat dihindari. Mengajarkan untuk tabah dan tenang dalam 

menghadapi bahaya dan malapetalca, dan ramah dengan kematian ( siap alcan 
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kematian). Ajaran zen diterima oleh para samurai, karena diyakini dapat 

menyelamatkan para samurai, sehingga zen menjadi agama bagi para samurai. 

Ajaran zen dilengkapi dengan seni beladiri Kenjutsu yang dilatih oleh para 

samurai, dan juga melengkapi diri mereka secara spiritual,menyiapkan para 

samurai untuk menghadapi segala kemungkinan yang dapat mereka hadapi setiap 

saat, bahkan kematian. 

Dalam karate diajarkan bagaimana caranya menjernihkan hati clan 

mengendalikan pikiran dengan cara berlconsentrasi untuk mengosongkan pikiran 

seperti yang diajarkan konsep Zen. Kita sering mendengar istilah "Karate-Do" 

(FJt), kata "Do" disini memiliki arti "jalan". Namun, dalam konteks ini bisa 

diartikan sebagai cara atau pedoman, yang kemudian diindikasikan sebagai tata 

tertib dan filosofi dari karate. 

Keharmonisan antara pikiran dan jasmani adalah penting dalam seni 

beladiri karate. Karate memiliki filosofi yang barns dimengerti oleh para karateka 

untuk mencapai "Do" yaitu jalan yang sebenarnya. Untuk mencapai "Do", 

karateka harus memiliki sikap hormat, berpikir positif, berkonsentrasi yang penuh, 

berhati lembut, memiliki inisiatif clan raj in. 

Di dalam karate, terdapat hubungan senioritas antara senior-junior yang 

dalam bahasa Jepangnya disebut sempai-kohai. Oleh karena para karateka barns 

menerapkan sikap horrnat. Seorang kohai barns menghorrnati sempai, baik di 

dalam latihan maupun di luar latihan. Disinilah terlihat budaya horrnat masyarakat 

Jepang yang menjadi landasan seorang karateka. Bukan hanya sikap horrnat clan 
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senioritas yang muncul dalam seorang karateka, tetapi kedisiplinan, sopan santun 

dan penguasaan diri yang tinggi. Hal ini bertujuan agar seorang karateka dapat 

memiliki etika dan sopan santun kepada siapa saja. Seperti yang terdapat pada 

sumpah karate yang selalu diucapkan setiap ucapara sebelum dan sesudah latihan, 

yaitu: 

1. Sanggup memelihara kepribadian. 

2. Sanggup patuh pada kejujuran. 

3. Sanggup mempertinggi presetasi. 

4. Sanggup menjaga sopan santun. 

5. Sanggup menguasai diri. 

Menurut Funakoshi, " Tujuan puncak dari seni beladiri Karate-Do tidak 

didasarkan pada kemenangan atau kekalahan semata. Namun, pada kesempurnaan 

kepribadian mereka yang mempelajamnya". Gichin Funakoshi adalah orang yang 

paling dihormati dalam sejarah Karate-Do modern. ( Wahid, 2007: XVI) 

Sebagai seni beladiri karate, ada tiga aspek yang ditekankan dalam 

pelatihan karate yaitu kihon, kata dan kumite. Kihon adalah latihan dasar, latihan 

kihon sangat menentukan lrualitas teknik yang kan dipelajari nantinya. Kata 

adalah perpaduan antara seni dan jurus-jurus yang diajarkan dalam konsep 

beladiri karate. Sedangkan kumite adalah pengaplikasian teknik beladiri untuk 

pertahanan dan penyerangan. Dalam perkembangannya, ada beberapa aliran yang 

terdapat dalam karate dan kini menjadi aliran utama dan diakui oleh organisasi 

karate dunia atau yang biasa disebut WKF ( World Karate Federation) yaitu 
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Shotokan, Wado-ryu, Shito-ryu, Kyoukushin-ryu, dan Goju-ryu. Masing-masing 

aliran mempunyai folosofi yang berbeda, namun masih memiliki konsep dasar 

yang sama. 

Karate masuk di Indonesia bukan dibawa oleh tentara Jepang melainkan 

oleh mahasiswa- mahasiswa Indonesia yang kembali ke tanah air, setelah 

menyelesaikan pendidikannya di Jepang. Tahun 1963 beberapa Mahasiswa 

Indonesia antara lain: Baud AD Adikusumo, Karianto Djojonegoro, Mochtar 

Ruskan dan Ottoman Noh mendirikan Dojo di Jakarta. Mereka inilah yang mula­ 

mula memperkenalkan karate (aliran Shoto-kan) di Indonesia, dan selanjutnya 

mereka membentuk wadah yang mereka namakan Persatuan Olahraga Karate 

Indonesia (PORK!) yang diresmikan tanggal IO Maret 1964 di Jakarta. 

Beberapa tahun kemudian berdatangan ex Mahasiswa Indonesia dari 

Jepang seperti Setyo Haryono (pendiri Gojukai), Anton Lesiangi, Sabeth Muchsin 

dan Chairul Taman yang turut mengembangkan karate di tanah air. Disamping ex 

Mahasiswa-mahasiswa tersebut di atas orang-_orang Jepang yang datang ke 

Indonesia dalam rangka usaha telah pula ikut memberikan warna bagi 

perkembangan karate di Indonesia. Mereka-mereka ini antara lain: Matsusaki 

(Kushinryu-1966), Ishi (Gojuryu-1969), Hayashi (Shitoryu-1971) dan Oyama 

(Kyokushinkai-1967). (Wahid, 2007:37-38). 

Karate temyata memperoleh banyak penggemar, yang implementasinya 

terlihat muncul dari berbagai macam organisasi karate, dengan berbagai aliran 

seperti yang dianut oleh masing-masing pendiri perguruan. Banyaknya perguruan 
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karate dengan berbagai aliran menyebabkan terjadinya ketidak cocokan diantara 

para tokoh tersebut, sehingga rnenirnbulkan perpecahan di dalarn tubuh PORKI. 

Narnun akhimya dengan adanya kesepakatan dari para tokoh-tokoh karate untuk 

kernbali bersatu dalarn upaya rnengernbangkan karate di tanah air sehingga pada 

tabun 1972 hasil Kongres ke IV PORKI, terbentuklab satu wadah organisasi 

karate yang diberi nama Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia (FORKI). 

Sebagai seni beladiri yang telah mendunia dan memiliki beberapa aliran, 

karate masih tetap bisa mempertahankan konsep dasar dari ajaran Karate-Do. 

Contohnya di Indonesia sendiri, ada begitu banyak aliran seni beladiri karate. 

Banyak dari beberapa aliran tersebut yang menambahkan konsep pemikiran baru 

dalarn ajarannya. Namun, mereka tidak menghapus ajaran dasar yang masih 

mengandung konsep Zen untuk terns dilestarikan karena memiliki manfaat yang 

baik bagi karateka. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadikan karate 

sebagai bahan penelitian dengan judul " Filosofi . Zen Buddhisme yang 

Diaplikasikan Ke Dalarn Seni Beladiri Karate Oleh Seorang Karateka". 

1.2 

I) 

Do? 

2) Apa saja aj 

masalah di alas, maka penulis 

keterkaitan Zen Buddhisme dengan ajaran Karate­ 
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3) Adakah gerakan-gerakan clan ritual upacara dari seni bela diri karate yang 

terpengaruh oleh konsep Zen? 

4) Bisakah konsep dan filosofi dari Zen yang terkandung dalam seni bela diri 

karate diterapkan di kehidupan sehari-hari oleh seorang karateka? 

5) Bagaimana seni beladiri karate mampu mempertahankan nilai-nilai dasar 

karate yang mencerminkan budaya Jepang? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis tertarik 

membatasi masalah pada ajaran karate yang mengandung konsep Zen yang 

mencenninkan budaya Jepang, selain itu penulis juga tertarik mengenai filosofi 

yang terkandung dalarn gerakan seni beladiri karate agar lebih bisa memaharni 

bagairnana konsep Zen dan filosofi karate bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh seorang karateka. 

1.4 Perumusan Masalah 

Skirisi ini membahas tentang filosofi Zen Buddhisme yang terkandung 

dalam seni bela diri karate. Maka maka perumusan masalahnya adalah: 

I. Filosofi Zen apa saja yang terkandung dalam seni beladiri karate? 

2. Apa filosofi yang terdapat dalam setiap ajaran seni beladiri karate 

yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

I. Untuk mengetahui filosofi Zen yang terkandung dalam gerakan 

seni beladiri karate. 

2. Untu mengetahui filosofi yang terdapat dalam setiap gerakan seni 

beladiri karate dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

1.5 Landasan Teori 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis 

skripsi ini menggunakan sumber data berupa teori-teori mengenai seni beladiri 

dan teori mengenai konsep Zen Buddhisme. 

Seni beladiri dikembangkan untuk membela diri dan muncul alcibat 

adanya keperluan manusia untuk mempertahankan dirinya dari ancaman luar. 

Selain itu seni beladiri merupakan suatu kumpulan gerakan tubuh yang tersusun 

secara sistematis, yang juga memiliki fungsi lain yang berguna bagi manusia 

seperti melatih dan membangun ketahanan fisik, mental, emosi dan spiritual. 

Karate adalah seni beladiri yang menggunakan tangan kosong, yakni 

• 

seni beladiri yang dapat mempertahankan diri dari serangan tanpa senjata apapun. 

Dalam karate, seseorang menggunakan tubuhnya sebagai senjata. Karate dalam 

bahasa Jepang terdiri dari dua huruf kanji () Kara= kosong ,(F) Te= tangan. 

Jadi, karate dapat diartikan sebagai "Tangan Kosong". "Tangan Kosong" bisa 

diartikan menjadi dua. Pengertian yang pertama adalah "seni beladiri yang benar- 
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benar dengan tangan kosong, tanpa menggunakan senjata". Pengertian yang kedua 

berkaitan dengan konsep Zen buddhisme tentang pelatihan spiritual. (Funakoshi, 

1973:4). 

"Karate-Do" ( Fi), kata "Do" disini memiliki arti "jalan". Namun, 

dalam konteks ini bisa diartikan sebagai cara atau pedoman, yang kemudian 

diindikasikan sebagai tata tertib dan filosofi dari karate. ( Wahid, 2007:32) 

Kehannonisan antara pikiran clan jasmani adalah penting dalam seni 

beladiri karate. Karate memiliki filosofi yang harus dimengerti oleh para karateka 

untuk mencapai "Do" yaitu jalan yang sebenamya. Untuk mencapai 

"Do",karateka harus memililci sikap honnat, berpikir positif, berkonsentrasi yang 

penuh, berhati lembut, memiliki inisiatif dan raj in. 

Ada tiga bentuk latihan yang harus dijalani oleh seseorang yang akan 

mempelajari karate, yaitu: kihon ( latihan dasar ), kata, ( jurus ), dan kumite 

( teknik bertarung). Sebelum memulai latihan, seseorang wajib melalukan 

"Taisho". Secara keolahragaan Taishou dapat diartikan sebagai peregangan atau 

pemanasan yang melengkapi sebuah proses latihan olahraga. Dalam Karate-Do 

pelaksanaan Taishou dilakukan sebelum dan sesudah proses teknik-teknik pokok 

( Kihon, Kata, Kumite) dilaksanakan. (Wahid, 2007:41) 

Kihon dapat diartikan sebagai pondasi/ awal/akar. Dalam Karate-Do, 

Kihon lebih berarti bentuk-bentuk baku (kuda-kuda, tendangan, pukulan, 

tangkisan) yang menjadi acuan dasar dari semua teknik/ gerakan yang mungkin 

dilakukan dalam Kata maupun Kumite. (Wahid, 2007:47) 
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Kata secara harfiah berarti bentuk/rupa/potongan/corak. Dalam karate, 

kata adalah latihan bentuk resmi yang menggabungkan teknik-teknik dasar dalam 

karate : pukulan, tendangan, bertahan dan menangkis kedalam satu rangkaian 

pergerakan yang telah ditentukan. Kata adalah suatu bentuk latihan yang dibuat 

untuk melatih tubuh dan pikiran. Suatu ritual spiritual yang membawa orang yang 

berlatih Kata kepada suatu jalan akan pertumbuhan dan pengertian. Kata adalah 

jiwa dari latihan dan perkembangan Karate. (Johnson, 1994:33) 

Kumite secara harfiah diartikan dengan "tangan-tangan yang bersilangan 

- 

atau beradu". Dalam pemahaman Karate-Do mumi yang berlandaskan Zen, 

kumite tidak dianggap sebagai sebuah bentuk pertarungan, namun didefinisikan 

lebih jauh sebagai sebuah bentuk latihan dimana dua orang yang sating 

berhadapan dalam sebuah arena berusaha secara sprotif untuk saling menunjukan 

teknik terbaik mereka kepada lawanmya dengan tetap tunduk dalam aturan yang 

sangat ketat. (Wahid, 2007:83) 

Zen adalah sebuah ajaran Buddha yang mengacu pada ajaran 

pengendalian diri untuk mencapai jalan yang sesungguhnya. Zen dipraktekan 

dengan cara meditasi. Karena dengan maditasi kita bisa mengosongkan pikiran 

dan menjadi lebih fokus pada tujuan. Dengan adanya zen dalam seni bela diri 

karate, seni bela diri karate bukan hanya seni beta diri yang mengajarkan teknik 

membela diri, namun juga mengajarkan cara mengendalikan diri dalam mencari 

pencerahan atau tujuan. (Johnson, 1994:22) 

1 1  
Universitas Darma Persada 



it it:ti ' I  3  

#to irc, ii2/#(&er E 9 { Z .  bZ&9k Ce&kV%. 

(Koji, 1964: 17) 

Zen melihat alam dan kehidupan melalui filsafat budha, mengajarkan 

dengan metode pelatihan pikiran dan tubuh. Macam-macam sisi yang 

dibawa oleh zen menjelaskan tipe pembelajan tersebut. selain itu, 

dibandingkan dengan sekte lain, juga mengajarkan aplikasi pikiran yang 

sebenamya, salah satunya dengan pengalaman meditasi dan lain-lain yang 

sating berkaitan, keseluruhan dari zen adalah kebebasan. (Koji, 1964: 17) 

Mu-shin secara harfiah diartikan sebagai " kekosongan", atau sering juga 

diartikan dengan "pikiran tanpa pikiran". Mu-shin ditulis dengan karakter kanji, 

yaitu kanji mu atau nai (#) dan kanji kokoro atau shin C C> )  ,  sehingga secara 

harfiah mu-shin dapat diartikan dengan " tidak berhati", "tidak berikiran" atau 

kosong. Ini adalah keadaan yang ingin dicapai oleh orang-orang melakukan Zen. 

(Suzuki, 1996: 188). 

Zazen merupakan metode praktek utama dalam Zen. lstilah zazen 

merupakan hasil terjemahan kedalam bahasa Jepang. "Za" dari zazen memiliki arti 

duduk bersila, sedangkan zen memiliki arti meditasi, sehingga secara harfiah 

zazen dapat diartikan sebagai meditasi dalam posisi duduk. Zazen merupakan 

praktek awal buddhisme untuk menempatkan pikiran kembali kepada keadaan 

awalnya, yakni keadaan bersih dan jemih, dimana seseorang dapat melihat dunia 

apa adanya. (Kangai, 1968: 70) 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari 4 bab yang akan disusun scara sistematis, yaitu : 

Bab I merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, landasan teori, 

metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II akan membahas tentang pengertian seni beladiri karate, 

perlcembangan karate di Jepang, dan bentuk-bentuk ajaran dan pelatihan karate. 

Bab III akan membahas tentang hubungan antara konsep Zen 

Buddhisme dengan filosofi seni beladiri karate. 

Bab IV merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan 

bab-bab yang sebelumnya. 
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